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Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran utama ditengah 
kebijakan pemerintah yang menutup kegiatan pembelajaran tatap muka 
sebagai dampak dari munculnya Covid-19. Berdasarkan data pra penelitian, 
menunjukkan bahwa hambatan yang mengganggu proses pembelajaran yaitu 
konten pembelajaran yang kurang menarik, jaringan internet yang kurang 
mendukung, dan perangkat digital yang kurang memadai. Pada aspek 
komunikasi, permasalahan yang muncul, seperti Mahasiswa yang tidak dapat 
bertanya secara langsung kepada dosen, serta pembelajaran daring yang tidak 
seinteraktif ketika pembelajaran tatap muka. Sedangkan dari aspek System E-
Learning, masalah yang muncul adalah isi, konten, ataupun tampilan yang 
kurang menarik dan interaktif, informasi yang kurang maksimal, tidak up-to-
date, serta E-Learning kurang stabil. Penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis peran pembelajaran daring, komunikasi dan System E-Learning 
terhadap motivasi belajar. Pendekatan dilakukan dengan metode kuantitatif 
dan diolah menggunakan Structural Equation Modelling Partial Least Squares 
(SEM-PLS). Hasilnya, ditemukan fasilitas dan pengetahuan pengajar 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa 
dengan p-values sebesar 0.00. 
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Online learning is the main learning system amid government policies that 
have closed face-to-face learning activities as a result of the emergence of 
Covid-19. Based on pre-study data, it shows that the obstacles that interfere 
with the learning process are learning content that is less attractive, internet 
networks that are less supportive, and inadequate digital devices. In the 
communication aspect, problems that arise, such as students who cannot ask 
questions directly to lecturers, and online learning which is not as interactive 
as face-to-face learning. Meanwhile, from the aspect of the E-Learning 
System, the problems that arise are the content, content, or appearance that 
is less attractive and interactive, information that is not optimal, not up-to-
date, and E-Learning is less stable. This research was conducted to analyze 
the role of online learning, communication and E-Learning System on 
learning motivation. The approach is carried out using quantitative methods 
and processed using Structural Equation Modeling Partial Least Squares 
(SEM-PLS). As a result, it was found that the facilities and knowledge of the 
teacher had a significant positive effect on students' learning motivation 
with p-values of 0.00 
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A. Pendahuluan 
Sekitar tahun 2019-2020 dunia dilanda sebuah virus yang disebut virus 

corona yang bisa mengakibatkan penyakit mulai dari flu biasa sampai penyakit 
yang berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) dan penyakit 
Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS-CoV). Awal kemunculan virus ini 
ditemukan di China, dan diduga penyakit pneumonia, dengan gejala demam, 
batuk, letih, kehilangan nafsu makan, dan sesak nafas. Namun kenyataanya 
berbeda dengan flu seperti biasanya, dan dampak yang ditimbulkan juga lebih 
buruk sampai mengakibatkan infeksi lebih parah, dan gagal organ[1]. Kondisi 
pandemi Covid-19 yang semakin memburuk, memberikan dampak di semua 
sektor kehidupan, dan tak terkecuali sektor pendidikan. Pemerintah melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan membuat kebijakan untuk 
penerapan sistem pembelajaran secara daring. Pelaksanaan pembelajaran 
daring ini menjadi sistem pembelajaran utama, karena kebijakan pemerintah 
yang menutup pelaksanaan pembelajaran secara langsung di kampus[2]. 

Pembelajaran daring atau online adalah sebuah sistem pembelajaran yang 
dapat memberikan fasilitas bagi mahasiswa untuk lebih luas, lebih banyak, dan 
bervariasi yang memiliki karakteristik sebagai media interpersonal dan sebagai 
media massa yang bersifat interaktif yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi secara one-to-one ataupun one-to-many[3]. Pembelajaran secara 
online ini memiliki beberapa manfaat bagi mahasiswa, diantaranya adalah, 
mahasiswa dapat mengakses materi kapanpun dan dimanapun, komunikasi 
antara dosen dan mahasiswa dapat terjadi setiap saat, melatih mahasiswa 
untuk dapat belajar secara mandiri, meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam mengoperasikan perangkat komputer, dan masih banyak lagi[4]. 
Disamping banyaknya manfaat yang diberikan, pembelajaran secara online ini 
juga memiliki pengaruh yang ditimbulkan. Pengaruh ini diakibatkan karena 
harus adanya penyesuaian diri dengan sistem pembelajaran yang baru. Salah 
satu yang terkena dampaknya adalah mahasiswa yang mengakibatkan 
turunnya motivasi belajar pada masa pembelajaran daring ini[5].  

Ada beberapa hambatan yang mengganggu mahasiswa selama proses 
pembelajaran online. Berdasarkan kuesioner pra penelitian yang disebar 
menggunakan kuesioner, diketahui terdapat banyak hambatan yang dihadapi 
mahasiswa saat mengikuti pembelajaran daring seperti, konten pembelajaran 
yang kurang menarik (26,6%), jaringan internet yang kurang mendukung 
(50%), serta perangkat digital kurang memadai (12,8%). Selain itu 
permasalahan yang muncul dan berkaitan dengan komunikasi dapat dilihat 
pada masalah Mahasiswa yang tidak dapat bertanya secara langsung kepada 
dosen (12,2%) serta pembelajaran daring yang tidak seinteraktif ketika 
pembelajaran secara tatap muka (1%). Permasalahan lain yang muncul 
mengenai sistem yang digunakan dapat dilihat dari Information Quality, Content 
Quality, dan kualitas sistem yang dipakai saat pembelajaran online. Hambatan 
mengenai hal tersebut dapat dilihat dari isi, konten, ataupun tampilan pada 
sistem pembelajaran kurang menarik dan interaktif (16,3%), informasi yang 
didapat kurang maksimal atau tidak up-to-date (17,3%), serta sistem 
pembelajaran yang kurang mumpuni seperti System E-Learning mudah down 
(18,4%) atau permasalahan lain yang berkaitan dengan sistem. Berdasarkan 
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beberapa permasalahan tersebut, sehingga dibutuhkan suatu analisis mengenai 
pembelajaran daring, komunikasi, dan sistem pembelajaran itu sendiri dengan 
dengan menerapkan Structural Equation Modelling (SEM). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation 
Modelling (SEM). SEM merupakan teknik statistik untuk menguji dan 
mengestimasi hubungan kausal dengan mengintegrasikan analisa faktor dan 
analisis jalur[6]. SEM memungkinkan dilakukan analisis diantara beberapa 
variabel dependent dan independent secara langsung[7]. Seperti penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Fitria Zana Kumala[8] dimana penggunaan 
SEM akan mengadopsi dan mengadaptasi literatur yang relevan untuk 
menghasilkan pengukuran variabel konstruk[8], maka pada penelitian ini juga 
menggunakan SEM karena dilakukan penggabungan antara tiga teori yaitu, 
Pembelajaran Daring, Komunikasi, dan System E-Learning. Tujuan 
digunakannya metode SEM adalah untuk menguji hipotesis yang sudah dibuat. 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS). 
Hipotesis diuji dengan mengamati hasil nilai signifikan berdasarkan nilai path 
koefisien. Penelitian ini menggunakan signifikan level 0.05.  

Penelitian sebelumnya telah banyak yang membahas mengenai aspek-aspek 
yang berkaitan dengan pembelajaran daring [9][10] akan tetapi tidak dikaitkan 
dengan aspek dari sudut pandang mahasiswa seperti motivasi belajar. Disisi 
lain banyak penelitian terdahulu yang membahas keterkaitan pembelajaran 
daring dengan motivasi belajar [11][12][13]namun sebagian besar penelitian 
tersebut tidak melakukan analisis yang dilihat dari aspek lain yang 
mempengaruhi motivasi belajar, seperti pembelajaran daring, komunikasi, 
serta sistem pembelajaran yang digunakan. Penelitian sebelumnya masih belum 
ada yang membahas mengenai keterkaitan anatara aspek-aspek yang ada pada 
saat pembelajaran daring dilakukan terhadap motivasi belajar. Untuk 
menanggulangi permasalahan tersebut, dalam penelitian ini, akan dilakukan 
analisis peran dari pembelajaran daring, komunikasi, dan sistem pembelajaran 
yang dalam hal ini adalah E-Learning terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peran dari pembelajaran daring, 
komunikasi dan System E-Learning yang ditunjukkan dengan adanya pengaruh 
dari pembelajaran daring, komunikasi, dan System E-Learning terhadap 
motivasi belajar mahasiswa saat pandemi Covid-19. 

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan perumusan masalah mengenai peran 
pembelajaran daring, komunikasi dan System E-Learning terhadap motivasi 
belajar mahasiswa. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. 

Studi Literatur merupakan proses selanjutnya setelah perumusan masalah, 
pada tahapan ini studi literatur dilakukan terhadap jurnal-jurnal maupun 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peran pembelajaran daring, 
komunikasi dan System E-Learning terhadap motivasi belajar mahasiswa. Pada 
tahapan ini, kerangka teori terbentuk. 

Kemudian pada tahap Rumusan Hipotesis, berdasarkan temuan penelitian 
terdahulu ditemukan bahwa pembelajaran daring berpengaruh terhadap 
motivasi belajar mahasiswa[14][15][16]. Struktur pembelajaran adalah aspek 
yang menunjukkan kekakuan atau fleksibilitas tujuan program pendidikan, 
strategi pengajaran, dan metode evaluasi, dan sebagai indikator sejauh mana 
program pendidikan dapat mengakomodasi atau responsif terhadap kebutuhan 
individu[9]. [17] menemukan bahwa struktur pembelajaran berpengaruh 
terhadap motivasi belajar. 

 Fasilitas dan pengetahuan pengajar merupakan aspek lain yang terdapat 
pada pembelajaran daring [9]. Pentingnya fasilitas dan didorong pula oleh 
kemampuan instruktur, merupakan faktor penentu kualitas pembelajaran 
online[9]. [18] menunjukkan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh 
kompetensi komunikasi dosen dan fasilitas belajar.  

Komunikasi saat pembelajaran daring dapat dilakukan secara SCMC 
(Synchronous Computer Mediated Communication) dan ACMC (Asynchronous 
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Computer Mediated Communication) [11]. SCMC adalah sebuah aktivitas 
pembelajaran ataupun pertukaran pendapat pengguna komputer secara 
realtime melalui ruang obrolan ataupun konferensi video. Sekilas aktivitas 
pembelajaran secara SCMC sama dengan pembelajaran tatap muka, namun 
melalui jaringan komputer[19]. Sedangkan ACMC adalah interaksi timbal balik 
secara langsung atau realtime, dan memungkinkan lebih banyak waktu untuk 
membaca, memahami, merenungkan, dan menanggapi bahan pembelajaran[19] 
sehingga memberi pengguna lebih banyak kesempatan untuk berpikir dan 
menjawab karena memberikan lebih banyak waktu untuk berpikir dan 
merencanakan dengan menggunakan sumber daya eksternal[20]. [21] 
menunjukkan bahwa pembelajaran secara sinkronus berdampak pada 
efektivitas motivasi belajar mahasiswa. Penelitian lain menunjukkan 
pembelajaran daring asinkronus memberikan dampak positif terhadap 
motivasi belajar [22].  

System E-Learning merupakan sistem pembelajaran yang dapat digunakan 
saat pembelajaran daring. Untuk melihat kesuksesan sistem dapat dilihat dari 3 
karakteristik sistemnya, yaitu Information Quality, Content Quality dan System 
Quality [10]. Information Quality mengacu pada penggunaan e-learning untuk 
mencari informasi yang mungkin penting untuk pembelajaran dan bersifat 
paling terbaru, untuk memudahkan pelajar dalam memahaminya[10]. [23] 
menunjukkan hasil bahwa Information Quality berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar mahasiswa.  

Dilihat dari segi kontennya, Content Quality dalam E-Learning tergantung 
pada perancangan dan pengelolaan dari lingkungan pembelajaran berjalan 
dengan baik. Mahasiswa lebih mudah menerima konten berkualitas yang diatur 
dengan baik, disajikan dengan efektif, interaktif, ditulis dengan jelas, 
panjangnya tepat, bermanfaat, fleksibel, dan penyampaian yang tepat dan 
sesuai[24]. [25] menunjukkan bahwa pemberian konten media daring dalam 
pembelajaran ekonomi berpengaruh terhadap motivasi belajar.  

System Quality mengacu pada bagaimana pengguna dapat menggunakan 
sistem dengan mudah, dengan indikator antara lain : ketersediaan sistem, 
kecepatan respon (umpan balik), user friendly dan interface yang akan 
mempengaruhi niat untuk menggunakan sistem[26]. [27] menunjukkan bahwa 
System E-Learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Motivasi 
Belajar Mahasiswa.  

Berdasarkan studi literatur dari berbagai penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya, maka terbentuklah kerangka konseptual seperti pada gambar 2. 
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Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Rumusan Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1 : Struktur pembelajaran berpengaruh secara positif terhadap motivasi 

belajar mahasiswa 
H2 : Fasilitas dan Pengetahuan pengajar berpengaruh secara positif 

terhadap motivasi belajar mahasiswa 
H3 : SCMC berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar 

mahasiswa 
H4 : ACMC berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar 

mahasiswa 
H5 : Information Quality berpengaruh secara positif terhadap motivasi 

belajar mahasiswa 
H6 : Content Quality berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar 

mahasiswa 
H7 : System Quality berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar 

mahasiswa 
 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner 
yang telah dibuat menggunakan google form dengan skala likert 1 sampai 5. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa di Indonesia yang pernah 
melakukan pembelajaran online. Kemudian pengambilan sampel menggunakan 
teknik Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode Structural Equation Modelling (SEM). SEM merupakan teknik 
statistik untuk menguji dan mengestimasi hubungan kausal dengan 
mengintegrasikan analisa faktor dan analisis jalur[6]. SEM memungkinkan 
dilakukan analisis diantara beberapa variabel dependent dan independent 
secara langsung[7]. Penelitian ini menggunakan SEM karena dilakukan 
penggabungan antara tiga teori yaitu, Pembelajaran Daring, Komunikasi, dan 
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System E-Learning. Tujuan digunakannya metode SEM adalah untuk menguji 
hipotesis yang sudah dibuat. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Partial 

Least Squares (PLS). 
Proses analisis data dilakukan dengan melakukan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha. Kriteria suatu data 
dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih dari 0.7. 
Selanjutnya uji validitas data dapat diukur dengan menggunakan validitas 
konvergen, dengan nilai outer loading item lebih dari 0.6 maka dapat dikatakan 
bahwa ada lebih banyak varians bersama dibandingkan dengan varians error. 
Validitas konvergen diukur dengan menggunakan Average Variance Extracted 
(AVE), dan dapat dikatakan valid jika memiliki nilai lebih dari 0.5[28].  

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS). 
Hipotesis diuji dengan mengamati hasil nilai signifikan berdasarkan nilai path 
koefisien. Penelitian ini menggunakan signifikan level 0.05[28]. 

Kesimpulan berisi tentang hasil ataupun jawaban dari pertanyaan 
permasalahan yang ada pada penelitian ini. Kesimpulan ditulis secara singkat 
dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Sedangkan pada saran berisi tentang 
rekomendasi untuk mengatasi atau meningkatkan suatu aspek berdasarkan 
hasil penelitian. Saran lain dapat disebutkan sebagai saran untuk penelitian 
selanjutnya.  

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Uji Reliabilitas 

Data didapatkan dari kuesioner daring yang disebar melalui Google Form. 
Dari data tersebut dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk mengukur 
ketepatan dan kecermatan dari instrument penelitian yang diukur. Hasil uji 
reliabilitas dapat dilihat pada tabel 1. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan 
bahwa semua variable memenuhi kriteria yaitu nilai dari Cronbach’s Alpha 
diatas 0.7.  
 

Tabel 1. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha 

Struktur Pembelajaran 0,84 

Fasilitas Dan Pengetahuan 

Pengajar 

0,89 

SCMC 0,84 

ACMC 0,83 

Information Quality 0,86 

Content Quality 0,83 

System Quality 0,72 
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Motivasi Belajar 0,83 

 
2. Uji Validitas 

Uji validitas data dapat diukur dengan menggunakan validitas konvergen, 
dengan nilai outer loading item lebih dari 0.6 maka dapat dikatakan bahwa ada 
lebih banyak varians bersama dibandingkan dengan varians error[28]. Validitas 
konvergen diukur dengan menggunakan Average Variance Extracted (AVE), dan 
dapat dikatakan valid jika memiliki nilai lebih dari 0.5[28]. dari tabel 2 dapat 
dilihat bahwa hasil nlai AVE pada semua variable diatas 0.5, dan nilai Outer 
Loading pada semua instrument di setiap variable diatas 0.6.  
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel AVE Item 
Outer 

Loading 

Struktur 

Pembelajaran 
0,61 

SP1 0,79 

SP2 0,78 

SP3 0,80 

SP4 0,77 

SP5 0,75 

Fasilitas dan 

Pengetahuan 

Pengajar 

0,53 

FPP1 0,70 

FPP2 0,74 

FPP3 0,72 

FPP4 0,71 

FPP5 0,75 

FPP6 0,71 

FPP7 0,74 

FPP8 0,72 

FPP9 0,75 
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SCMC 0,51 

SCMC1 0,71 

SCMC2 0,78 

SCMC3 0,73 

SCMC4 0,71 

SCMC5 0,68 

SCMC6 0,67 

SCMC7 0,72 

ACMC 0,53 

ACMC1 0,74 

ACMC2 0,73 

ACMC3 0,70 

ACMC4 0,74 

ACMC5 0,72 

ACMC6 0,74 

Information 

Quality 
0,58 

IQ1 0,76 

IQ2 0,77 

IQ3 0,77 

IQ4 0,76 

IQ5 0,74 

IQ6 0,77 

System 

Quality 
0,64 

SQ1 0,81 

SQ2 0,82 

SQ3 0,78 
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Content 

Quality 
0,66 

CQ1 0,83 

CQ2 0,83 

CQ3 0,79 

CQ4 0,81 

Motivasi 

Belajar 
0,54 

MB1 0,69 

MB2 0,72 

MB3 0,74 

MB4 0,74 

MB5 0,77 

MB6 0,74 

 
 

3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS). 

Hipotesis diuji dengan mengamati hasil nilai signifikan berdasarkan nilai path 
koefisien. Penelitian ini menggunakan signifikan level 0.05. Tabel 3 
menunjukkan level signifikan dari p-value, 6 (enam) dari tujuh hipotesis 
terpenuhi, dengan hasil α kurang dari 0.05 atau kurang dari 0.01. Dua hipotesis 
diterima pada p-values 0.01 dan Empat lainnya diterima pada p-values 0.05. 

Tabel 3. Uji Hipotesis 
 Original 

Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standart 
Deviation 
(STDEV) 

p-values 

H1 : Struktur 
Pembelajaran 

=> Motivasi 
Belajar 

0.12 0.12 0.06 0.03 

H2 : Fasilitas 
dan 

Pengetahuan 
Pengajar => 

Motivasi 
Belajar 

0.37 0.37 0.06 0.00 

H3 : SCMC => 
Motivasi 
Belajar 

0.16 0.17 0.06 0.01 
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H4 : ACMC => 
Motivasi 
Belajar 

0.19 0.20 0.07 0.00 

H5 : 
Information 
Quality => 
Motivasi 
Belajar 

0.13 0.12 0.06 0.02 

H6 : Content 
Quality => 
Motivasi 
Belajar 

0.02 0.01 0.06 0.39 

H7 : System 
Quality => 
Motivasi 
Belajar 

-0.10 -0.09 0.06 0.04 

 
Terdapat pengaruh langsung struktur pembelajaran terhadap motivasi 

belajar dengan nilai 0.03. Nilai p-values berada pada 0.05, sehingga hipotesis 1 
diterima.  

Fasilitas dan pengetahuan pengajar berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar dengan nilai 0.00. Nilai p-values berada 
pada nilai 0.00, sehingga hipotesis 2 diterima secara signifikan.  

SCMC berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi 
belajar dengan nilai 0.02. Nilai p-values berada pada nilai 0.05, sehingga 
hipotesis 3 ini diterima 

Hipotesis 4 berada pada nilai p-values 0.00 yang berarti hipotesis ini 
diterima, yaitu ACMC berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar mahasiswa.  

Information Quality verpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
motivasi belajar mahasiswa dengan nilai p-values 0.02, sehingga hipotesis 5 
diterima.  

Content Quality tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
motivasi belajar mahasiswa karena nilai p-values berada diatas 0.05 yaitu 0.39 
dan hipotesis 6 ditolak. Sehingga untuk dimensi content quality perlu adanya 
sebuah perhatian lebih agar dapat menarik minat mahasiswa untuk belajar.  

Terdapat pengaruh signifikan yang bernilai negatif dari system quality 
terhadap motivasi belajar, karena nilai path koefisien berada pada nilai -0.10 
dan nilai p-values berada pada nilai 0.04. hal tersebut tidak selaras dengan 
hipotesis awal yang menyatakan system quality berpengaruh secara positif 
terhadap motivasi belajar sehingga hipotesis 7 ditolak.  

 
4. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat lima hipotesis yang diterima, dan dua hipotesis yang ditolak 
yaitu H6 dan H7. H6 memiliki nilai p-values 0.39 dan melebihi 0.05, sehingga H6 
ditolak, sedangkan H7 memiliki pengaruh negatif dengan nilai path coefficient -
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0.10 dan tidak selaras dengan hipotesis awal yang menyatakan H7 memiliki 
pengaruh secara positif. Dari lima hipotesis yang diterima, terdapat dua 
hipotesis dengan signifikansi tinggi yaitu hipotesis H2 dan H4. Signifikansi 
tinggi terjadi karena ketiga hipotesis tersebut diterima pada p-value 0.01, 
dimana H2 dan H4 memiliki nilai p-values 0.00. Sedangkan H1, H3, H5 dan H7 
memiliki signifikansi cukup karena diterima pada p-value 0.05, yaitu H1 
memiliki nilai p-values 0.04, H3 dengan nilai p-values 0.01, dan H5 dengan nilai 
p-values 0.02. Dengan kata lain, struktur pembelajaran, fasilitas dan 
pengetahuan pengajar, SCMC, ACMC, serta information quality berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Sedangkan 
content quality dan system quality tidak berpengaruh ataupun berpengaruh 
secara negatif terhadap motivasi belajar mahasiswa. Dari hasil tersebut 
menunjukkan adanya peran yang sangat penting dari pembelajaran daring, 
komunikasi, dan System E-Learning dibuktikan dengan sebagian besar variabel 
pada aspek-aspek tersebut mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa.  
 Saran untuk penelitian selanjutnya dapat berfokus menganalisis faktor-
faktor yang menyebabkan content quality dan system quality tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan ataupun pengaruh negatif terhadap motivasi belajar. 
Saran lain yang mungkin adalah proses penelitian tentang keterkaitan atau 
pengaruhnya terhadap hasil belajar mahasiswa dan dapat juga mengambil satu 
fokus studi kasus yang lebih sempit seperti pada suatu institusi. 
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